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MOTTO :

don’t off till tomorrow what you can do today



Halaman Persembahan

Karya ini penulis persembahkan untuk:
Ayahanda, Ibunda dan keluarga penulis tercinta
Serta “seseorang” yang setia mendampingi dan membantu

dalam proses penulisan skripsi ini “Neng”



ABSTRAK

Penelitian ini mengambil judul Keadilan Tuhan terhadap Perbuatan Baik
Bagi Non-Muslim dalam Pandangan Muthahhari. Pemilihan judul ini
dilatarbelakangi oleh suatu pemikiran bahwa konsep perbuatan baik selama ini
masih diasumsikan dengan batasan-batasan ideologis. Padahal sekat-sekat dan
batasan-batasan tersebut menimbulkan kerancuan berfikir dan meruntuhkan
konsep keadilan yang justru diusung oleh kalangan teolog itu sendiri.

Untuk menyederhanakan pembahasan, topik sentral penelitian ini
dirumuskan dalam dua pertanyaan pokok, yaitu; 1) Apa arti keadilan Tuhan,
menurut pandangan Muthahhari? 2) Bagaimana hubungan keadilan Tuhan dengan
perbuatan baik bagi non-muslim menurut Murtadha Muthahhari?

Untuk melakukan penelitian ini digunakan pendekatan filosofis dengan
metode deskriptif analisis yaitu menggambarkan secara sistematis konsep yang
dikemukakan oleh Muthahhari tentang keadilan Tuhan terhadap perbuatan baik
non-muslim. Serta menelaah jalan pemikirannya secara utuh dan
berkesinambungan, sehingga dapat mengungkap secara jelas konsepnya
Muthahhari.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan temuan-temuan
sebagai berikut: arti keadilan dalam pandangan Muthahhari adalah memberikan
hak bagi yang berhak menerimanya. Dalam memaknai keadilan Tuhan, ia
berangkat dari teologi Mu’atzilah dan Asy’ariyah, yaitu tentang “wajib dan
tidaknya Tuhan menunaikan janji dan ancaman-Nya”. la mensintesiskan
pandangan Mu’tazilah dengan pandangan Asy’ariyah. Di samping itu, Orang non-
muslim yang beriman kepada Tuhan dan hari akhir, beramal baik dengan tujuan
mendekatkan diri kepada-Nya, dan hanya tidak beragama Islam, sehingga tidak
mengetahui cara-cara hidup yang sesuai dengan ajaran Tuhan, maka kalau
diantara perbuatan-perbuatan baiknya ada yang sesuai dengan ajaran Islam,
tentunya perbuatan-perbuatan tersebut akan diterima. Karena, setiap perbuatan
baik itu akan diterima, baik dilakukan oleh muslim maupun non-muslim.
Perbuatan tersebut kelak akan diperlihatkan di akhirat, hanya saja ada serangkaian
yang cacat. Akibat dari perbuatan yang menentang kebenaran Islam. Jadi,
perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak beriman kepada
Tuhan dan hari akhir, bahkan menyekutukan-Nya, maka perbuatan baik yang
mereka lakukan hanya berguna untuk meringankan siksanya. Atau terkadang akan
mengangkat siksa-siksa dari pundak mereka. Dengan demikian, Tuhan tidak
hanya melihat perbuatan baik manusia dari lahirnya saja untuk bisa dikatakan
baik, melainkan dilihat melalui dua dimensi, yaitu; kebaikan perbuatan itu sendiri
sejauh mana berguna bagi masyarakat (fi'ly), dan kebaikan pelaku dengan setulus
hati dan keikhlasan niat semata-semata karena Allah (fa'ily).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap persoalan yang terjadi sebenarnya sudah menjadi hukum alam
dalam ruang lingkup kehidupan manusia. Tidak ada seorangpun yang bisa
menghindar ataupun terlepas dari persoalan hidupnya, selagi ia masih berada
di dunia, sehingga mau tidak mau manusia harus menghadapinya. Persoalan
hidup manusia bisa disebabkan oleh banyak hal, misalnya perbedaan
pendapat, iri hati, kesalahpahaman dan masih banyak lagi hal-hal lain yang
dapat menimbulkan persoalan hidup manusia.

Misalnya pada masa Rasulullah Saw. persoalan teologi (sebagai ilmu)
yang membahas dasar-dasar suatu agama belumlah begitu dikenal, karena
teologi bukanlah sebuah persoalan yang pertama kali muncul, akan tetapi yang
pertama kali muncul adalah persoalan dalam bidang politik,' meskipun pada
akhirnya persoalan politik berkembang menjadi persoalan teologi pada
pertengahan abad hijriyah.?

Dalam teologi Islam, seperti persoalan yang muncul pada masa
Jabariyah, yang dikemukakan oleh Abu Sufyan, yakni sebagai orang yang
pertama kali mengemukakan faham Jabariyah, pada masa awal kekuasaan

Daulah Bani Umayyah (40-132 H/ 660-750 M). Menurut faham ini, manusia

" M. Yusron Asmuni, //mu Tauhid (Jakarta: Raja Wali Perss , 1993), him. 91

* Murtadha Muthahhari, Keadilan llahi: Asas Pandangan-Dunia Islam, terj. Agus Efendi,
(Bandung: Mizan, 1992), him. 16.



tidak memiliki kebebasan dalam menentukan kehendak dan melaksanakan
perbuatannya, tectapi terikat pada kehendak Tuhan dalam melakukan segala
aktifitasnya. Manusia tidak memiliki kemerdekaan untuk berkehendak, namun
yang memiliki kemerdekaan atau kekuasaan hanyalah taqdir Tuhan.’®
Kemudian faham Jabariyah ini mendapat tantangan keras dari faham
Qadariyah. Faham Qadariyah, pertama kali dikemukakan oleh Ma’bad al-
Jauhani pada masa pemerintahan Daulah Bani Umayyah. Menurut Qadariyah,
manusia tidak terikat pada kehendak mutlak Tuhan, melainkan manusia
mempunyai kebebasan atau kemerdekaan untuk berkehendak dan bebas
memilih untuk mewujudkan perbuatannya.* Karena hanya manusialah yang
mengetahui serta mewujudkan segala perbuatannya dan semuanya dengan
gadrat dan iradat manusia sendiri. Tuhan sama sekali tidak ikut campur

> Atas dasar kebebasan

tangan dalam membuktikan amalan-amalan itu.
tersebut, manusia harus bertanggung jawab akibat perbuatan yang
dikehendakinya, karena Tuhan tidak ikut serta dalam mewujudkan perbuatan
atau amalan manusia.’

Kemudian dari kedua faham tersebut memunculah istilah kebebasan

yang disebut juga dengan ikhtiyar dan keterpaksaan yang disebut jabr.”

* Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Ul Press, 1986), him, 31.

* Iarun Nasution, Teologi Islam..., him. 32.

* M. Taib Thahir Abd. Mw’in, I/mu Kalam (Jakarta: Widjaya, 1975), hlm. 238.
® Harun Nasution, Teologi Islam..., hlm. 33.

7 Mohammad Quraish Shihab, “Pemikiran Murtadha Muthahhari di Bidang Teologi”, al-
Hikmah, VI, Jumadil al-Ula - Jumadi al-Tsaniyah 1413, him. 96.



Persoalan kebebasan dan keterpaksaan sebenarnya merupakan persoalan yang
sudah lampau (klasik).! Pada mulanya, hanya menyinggung persoalan
manusia saja, akan tetapi persoalan berkembang dan berkelanjutan menjadi
persoalan keadilan Tuhan.’ Persoalan tersebut mempunyai hubungan yang erat
serta saling terkait antara kebebasan dengan keadilan dan keterpaksaan dengan
penafian keadilan.

Ketika manusia bebas memilih, maka pahala dan siksa akan memiliki
konsep dan makna yang penting. Sedangkan yang kehendaknya dipasung dan
kebebasannya dirampas, atau yang keinginannya berlawanan dengan
kehendak Tuhan, yakni orang-orang yang kedua tangannya terbelenggu dan
kedua matanya tertutup sehingga taklif (perintah Allah yang wajib kita
laksanakan) menjadi tidak bermakna dan balasan pun tidak berguna apabila
tidak dinisbahkan kepadanya. Dari persoalan teologi ini memunculkan dua
kelompok faham, yang pertama adalah Mu’tazilah sebagai pembela keadilan
dan kebebasan, dan yang kedua adalah Asy‘ariyah sebagai pembela
keterpaksaan. '

Begitu juga seperti yang diungkapkan oleh Jalaluddin Rahman, dalam
bukunya,” Konsep Perbuatan Manusia Menurut Al-Qur’an”, dikatakan
bahwa:

wvienurui faham Qadariyah, manusia memiliki kehendak bebas dan daya,
kemampuan dan pilihan dalam dirinya. Di sini manusia sebagai pelaku

® Murtadha Muthahhari, Keadilan llahi..., him. 16.
® Ahsin Mohammad, “Keadilan Tuhan”, Al-Hikmah, V11, 1995, him. 99,

' Murtadha Muthahhari, Keadilan llahi..., him. 17,



dan yang mengadakan perbuatan dan bukan Tuhan. Yang kemudian
faham ini berkelanjutan pada faham Mu’tazilah, Lain dengan Faham
Jabariyah, menurutnya manusia lemah karena ia tidak mempunyai daya,
kemampuan dan pilihan. Manusia berbuat secara terpaksa karena
perbuatannya dilakukan dan diciptakan oleh Tuhan, yang akhirnya
faham ini berkelanjutan pada faham Asy ‘ariyah."’

Dalam teologi Islam, sifat-sifat Tuhan menjadi salah satu pokok yang

1.'? Keadilan Tuhan selalu

terpenting, salah satu sifat-sifat Tuhan adalah Adi
dikaitkan dengan kehendak mutlak Tuhan, sehingga menjadi bahan polemik
antara faham Mu’tazilah dan faham Asy’ariyah. Mu’tazilah sangat percaya
dengan kekuatan akal manusia. Mereka menganggap bahwa mz;nusia
mempunyai kesanggupan mewujudkan perbuatannya dengan potensi-potensi
yang dimiliki dan mempunyai kebebasan dalam menentukan kehendaknya.
Hal ini bertolak belakang dengan fatalisme yang menganggap bahwa manusia
adalah makhluk yang lemah, tidak berdaya dan tidak mempunyai kebebasan
dalam '.chend.i darn perbuatannya.

Dalam mempresentasikan persoalan keadilan Tuhan, bertitik tolak dari
rasio, kebebasan dan kepentingan manusia. Berdasarkan tendensi serupa,
mereka menjelaskan bahwa keadilan sangat erat hubungannya dengan hak.

Dengan demikian, keadilan diberi arti memberi seseorang akan haknya.'

Apabila pengertian keadilan seperti itu dinisbahkan kepada Tuhan, maka yang

"' Jalaluddin Rahman, Konsep Perbuatan Manusia Menurut Al-Qur'an: Suatu Kajian
Tafsir Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, ), him. 119.

" Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1995), him. 66.

"' Murtadha Muthahhari, Is'am dan Tantangan Zaman, tetj. Ahmad Shobandi (Randung;
Pustaka Hidavah, 1996), him. 218-223.



dimaksud Tuhan adil ialah segala perbuatan-Nya pasti baik, tidak dapat
berbuat buruk dan tidak dapat mengabaikan kewajiban-kewajiban-Nya
terhadap manusia. Sehingga menurut faham Mu’tazilah keadilan Tuhan harus
bermakna bahwa Tuhan tidak dapat berbuat zalim dalam memberikan
hukuman terhadap manusia.

Tuhan tidak dapat menghukum anak yang politheis lantaran dosa orang
tuanya, tidak dapat meletakkan beban yang tidak dapat dipikul oleh manusia.
Yang lebih penting dan terbaik adalah memberi ganjaran pahala kepada orang
yang patuh kepada-Nya dan memberi hukuman bagi orang yang melanggar
akan perintah-Nya. Jika Tuhan melakukan hal yang sebaliknya kendatipun Dia
berkuasa, berarti Tuhan tidaklah adil."*

Apabila dikaitkan dengan manusia, maka keadilan harus ditunaikan
kepada hak-hak seseorang. Suatu tindakan dikatakan adil apabila di sana hak
seseorang tidak terganggu. la merasakan bahwa hak-haknya dihormati dan
dilindungi. Di sini keadilan dikontraskan dengan tindakan zalim. Agaknya
tidaklah berlebihan bila zalim di sini dapat diberi pengertian bertindak
sewenang-wenang yang dapat merugikan seseorang.

Argumentasi-argumentasi  yang dilontarkan Mu’tazilah tentang
keadilan Tuhan, bagi mereka keadilan juga berarti berbuat menurut
semestinya serta sesuai dengan kepentingan manusia. Ketika manusia
melakukan perbuatan baik, maka Tuhan akan memberikan pahala bagi dirinya.

Manusia yang melakukan perbuatan buruk, maka ia akan berdosa dan

" Harun Nasution, Islam Rasional..., hlm, 67.



dihukum." Jadi, keadilan Tuhan juga berarti memberi upah atau hukuman
setimpal dan sesuai dengan kepentingan manusia.'® Namun, Mu’tazilah terlalu
menjunjung tinggi kekuatan manusia, sehingga terdapat turut campur sebagai
subyek yang dapat menentukan terciptanya dan terwujudnya sesuatu.'’
Berbeda dengan faham Asy’ariyah dalam memahami keadilan Tuhan, Faham
Asy'ariyah berpendapat bahwa bagaimanapun Tuhan memperlakukan
seseorang dan apapun hukuman atau pahala yang diberikan, terlepas dari apa
yang dikerjakan manusia, ini menunjukkan keadilan dan kebaikan mutlak
Tuhan. Manusia tidak mungkin menyaingi atau melawan kekvasaan Tuhan.
Maka, manusia sebagai ciptaan Tuhan, harus patuh dan taat kepada
penciptanya.'®

Bagi Mu’tazilah, keadilan diartikan sebagai kewajiban-kewajiban yang
harus dihormati Tuhan.'” Mu’tazilah melihat keadilan dari segi “Tuhan
bersikap adil terhadap makhluk-Nya”. Sedangkan Asy’ariyah melihat
masalah keadilan dari segi “Manusia harus bersikap adil terhadap Tuhan
(Khalilmya)”. Sehingga mereka mengartikan keadilan dengan meletakkan

sesuatu pada tempatnya.

" Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an (Y ogyakarta:
LESFI, 1992), him. 115.

' Ibid.
' M. Taib Thahir Abd. Muw’in, l/mu Kalam..., him. 253.
'® Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan ..., him. 135,

" Iarun Nasution, Teologi Islam..., hlm, 125,



Berkaitan dengan pemahaman tersebut, hubungannya pengertian
keadilan Tuhan dengan tindakan manusia adalah bersikap menepati segala
sesuatu yang telah dijanjikan-Nya, walaupun Dia berkuasa dan mampu untuk
mengingkarinya, namun Tuhan tidak dapat mengingkari janji-Nya, karena la
Maha Adil. Ketika menjadi adil, Tuhan juga mempunyai kewajiban-
kewajiban, karena di dalam kewajiban-kewajiban itu terdapat keadilan.?’ al-
Bagdadi mengatakan, bahwa Tuhan boleh saja melarang apa yang telah
diperintahkan-Nya. Sebaliknya, Tuhan boleh memerintahkan apa yang telah
dilarang-Nya. Hal ini ditegaskan dalam tulisannya, bahwa:

Tuhan bersifat adil dalam segala perbuatan-Nya. Tidak ada suatu

laranganpun bagi Tuhan. Dia berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya.

Seluruh makhluk milik-Nya dan perintah-Nya adalah di atas segala

perintah. Dia tidak bertanggung jawab tentang perbuatan-perbuatan-

Nya kepada siapapun.'

Persoalan keadilan Tuhan sudah menjadi perdebatan para ilmuwan,
sejak dahulu hingga sekarang, lebih-lebih persoalan keadilan Tuhan terhadap
perbuatan baik bagi non-muslim. Para ilmuwan dan orang awam, sering
mempertanyakan, “apakah perbuatan baik yang dilakukan oleh non-muslim

akan diterima oleh Tuhan?” Seandainya diterima, apa bedanya muslim dan

non-muslim? Seandainya tidak diterima perbuatan baik yang dilakukan oleh

2 un Naoation, Jslam Rasional..., hlm. 68.

2 Ibid., him. 118,



orang-orang non-muslim, maka sia-sialah apa yang dilakukannya selama ini.?
Bagaimana hal itu sejalan dengan letak keadilan Tuhan?

Seperti yang dilakukan oleh seorang perawat non-muslim (kristen) asal
Prancis, dengan suka rela merawat pasien yang sedang menderita penyakit
lepra di kota Masyhad (Iran). la melakukan pekerjaannya dengan hati yang
tulus, ikhlas. Meskipun banyak orang-orang yang enggan melakukan
pekerjaan itu, bahkan tidak ada yang mau melakukannya, namun dia tetap
melakukannya.” Dengan demikian, “Apakah amal baik relawan kristen
tersebut akan diterima oleh keadilan Tuhan?” Apabila tidak diterima
perbuatan baiknya, maka sia-sialah apa yang dilakukannya, ibarat debu yang
bertaburan ketika diterpa angin.

Berangkat dari persoalan itu, penulis akan mencoba memahan;i dan
mengupas lebih dalam lagi dengan mengkorelasikan pemikiran Murtadha

Muthahhari tentang keadilan Tuhan terhadap perbuatan baik bagi non-muslim.

B. Rumusan Masalah
1. Arzarti k-2dilan Tuhan menurut Murtadha Muthahhari?
2. Bagaimana hubungan keadilan Tuhan dengan perbuatan baik bagi non-

muslim menurut Murtadha Muthahhari?

2 Murtadha Muthahhari, “Perbuatan Baik non Muslim”, Al-Hikmah, 1, Sya’ban-
Dzulqo’dah 1410/ 1991, hlm, 77.

4 1bid., him. 79,



C. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan keadilan Tuhan menurut
Murtadha Muthahhari.
2. Mengetahui hubungan keadilan Tuhan dengan perbuatan baik bagi non-

muslim menurut Murtadha Muthahhari.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, belum pernah di temukan peneliti yang
mengangkat tokoh Murtadha Muthahhari secara khusus tentang keadilan
Tuhan terhadap perbuatan baik bagi non-muslim. Oleh karena itu, peneliti
mencoba meneliti dan membahas lebih lanjut tentang tema tersebut secara
khusus dan mendalam.

Adapun penelitian yang mengkaji tentang Murtadha Muthahhari
adalah skripsi yang ditulis oleh Sururi, yang betjudul “Konsep Pendidikan
Akhlak  Murtadha Muthahhari (Sebuah Telaah Filosofis)”., Skripsi ini
menjelaskan, bahwa proses pendidikan seharusnya melalui pengetahuan
potensi dasariyah atau fitrah manusia, sehingga manusia mampu mengatur
naluri-naluri dasariyahnya. Hendaknya akhlak dijadikan sebagai dasar untuk
menyembah dan mengikuti hukum-hukum Allah (niat beribadah kepada
Allah).*

Skripsi yang ditulis oleh Lukman Hakim, berjudul ”Konsep Insan

Kamil Menurut Murtadha Muthahhari”. Skripsi ini menjelaskan tentang

* Sururi, “ Konsep Pendidikan Akhlak Murtadha Muthahhari (Sebuah Telaah Filosofis)”,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.
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pengertian insan kamil dan bagaimana manusia bisa menjadi insan kamil
dengan metode-metode tertentu. Insan kamil merupakan manusia yang
memiliki keseimbangan nilai kemanusiaan (kebebasan, ibadah, sosial dan
cinta), dan metode untuk mencapai insan kamil yaitu dengan melalui taubat,
menghilangkan sifat dengki, menghilangkan sifat-sifat hewani dan menjaga
nilai keseimbangan pada nilai-nilai kemanusiannya.?’

Skripsi yang ditulis oleh Ngafifah Rajabiyah, berjudul “Murtadha
Muthahhari dan Pemikiran Politiknya”. Skripsi ini menjelaskan latar belakang
pemikiran politik Murtadha Muthahhari pada masa negara Iran di bawah
kekuasaan Raja Pahlevi yang otoriter. Pada masa itu peran ulama’ di bidang
politik telah dilenyapkan. Dengan demikian, Muthahhari mencoba untuk
membangun negara di bawah kepemimpinan ulama’ (Syi’ah). Menurutnya,
hubungan agama dan negara merupakan hal yang sangat penting, karena
negara dipandangnya sebagai alat agama. Di samping itu, Muthahhari
mengembangkan sikap demokrasi dan Nasionalisme atas dasar agama.”

Mun’imatun Nafiah, dalam skripsinya berjudul “Etika Seksual dalam
Islam Menurut Murtadha Muthahhari”. Menjelaskan tentang kritik Murtadha
Muthahhari terhadap etika seksual tradisional dan etika seksual modern pada
pemikiran orang Barat. Naluri seksual manusia bukanlah sebagai naluri yang
harus dilepas sebebas-bebasnya tanpa batas tertentu, melainkan dengan etika.

Menurut Muthahhari, untuk mencegah naluri seks bebas dalam kelangsungan

) Lukman Hakim, “Konsep Insan Kamil Menurut Murtadha Muthahhari”, Skripsi,
IFakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999.

% Ngafifsh Rajabiyah, “Murtadha Muthahhari dan Pemikiran Politiknya”, Skripsi,
Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998.
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hidup manusia, harus melalui pernikahan sebagai jalinan cinta kasih yang
sesuai dengan tuntunan Islam.?’

Skripsi yang ditulis oleh Marjiyanti, berjudul “Kritik Murtadha
Muthahhari terhadap Eksistensialisme Jean Paul Sartre”. Skripsi ini
mengupas tentang kritik Muthahhari atas faham J.P. Sartre. Mengenai
hubungan manusia dengan Tuhan yang berlandaskan ajaran Islam. Manusia
bebas berkehendak dan mempunyai kemerdekaan untuk mewujudkan
perbuatannya. Di samping itu Muthahhari juga mengkritik atas faham
Materialisme, yang mengatakan bahwa hakekat manusia adalah materi semata.
Namun menurut Muthahhari, hakekat manusia terdiri dari materi dan non
materi (spiritual).?*

Selain skripsi, ditulis pula dalam tesis Syamsul Nizar Saragih, berjudul
“Prinsip Epistemologi dalam Pemikiran Murtadha Muthahhari”. Tesis ini
tentang pengaruh wacana kebangkitan Islam dalam, kerangka epistemologi,
konstruksi pemikiran epistemologi Muthahhari,?’

Tesis Nining Pratiwi. S. Ag., berjudul “Manusia dan Agama (Refleksi
Murtadha Muthahhari Tentang Perbedaan)”. Inti dari persoalan tesis ini

adalah mengenai sikap yang ditawarkan Muthahhari dalam menanggapi

' Mun’imatun Nafiah, “Etika Seksual dalam Islam Menurut Murtadha Muthahhari”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000,

% Marjiyanti, “Kritik Murtadha Muthahhari terhadap Eksictensialisme Jean Paul Sartre”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.

* Syamsul Nizar Saragih, “Prinsip-Prinsip Epistemologi Dalam Pemikiran Murtadha
Muthahhari”, Tesis, Program Studi llmu filsafat, UGM. Yogyakarta, 2005,
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perbedaan agama. Dalam tesis ini dijelaskan mengenai hakikat manusia,
hakikat agama dan hakikat perbedaan.’

Selain dari penelitian skripsi dan tesis di atas, terdapat pula jurnal yang
mengangkat tentang pemikiran Murtadha Muthahhari, ditulis oleh Ahsin
Mohammad, dengan judul “Keadilan Tuhan dalam Konsepsi Murtadha”.
Analisis Murtadha Muthahhari atas faham Mu’tazilah yang rasional
(“memaksakan” kewajiban pada Tuhan) dengan faham Asy‘ariyah yang
mengukuhkan kekuatan Tuhan, dengan mengaburkan arti keadilan.’!

Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis-penulis tersebut di atas. Penulis memfokuskan pada
pendekatan atau pengkajian yang lebih khusus, yaitu keadilan Tuhan terhadap

perbuatan baik bagi non-muslim dalam pandangan Murtadha Muthahhari.

E. Metodologi Penelitian
Penelitian ini bersifat literatur, maka jenis penelitian ini merupakan
penelitian perpustakaan, dengan demikian, langkah awal yang dilakukan
penelitian ini adalah pengumpulan data, baik data primer maupun data
sekunder. Data primer yaitu data yang berupa tulisan-tulisan dari Murtadha
Muthahhari, khususnya yang bersinggungan dengan persoalan keadilan Tuhan
terhadap perbuatan baik bagi non-muslim. Sedangkan data sekunder

merupakan sebagai data pendukung vang diperoleh dari tulisan-tulisan orang

* Nining Pratiwi, “Manusia dan Agama (Refleksi Murtadha Muthahhari Tentang
Perbedaan)”, Tesis, Program Studi Agama dan Filsafat, UIN, Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

' Ahsin Mohammad, “Keadilan Tuhan dalam Konsepsi Murtadha Muthahhari; Sebuah
Telaah Teologis”, al-flikmah, No. 16, Vol. VII tahun 1995,
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lain dalam sebuah buku, majalah atau artikel, jurnal, Ensiklopedi dan kamus
serta sumber-sumber yang terkait dengan pandangan Murtadha Muthahhari
tentang keadilan Tuhan, khususnya terhadap perbuatan baik bagi non-
muslim.*?

Langkah selanjutnya adalah pengolahan data yang berarti menyaring
dan mengatur data. Kemudian data tersebut disusun, dijelaskan dan
dianalisa.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Metode yang
digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah metode Deskriptif Analitis,**
yaitu menggambarkan secara sistematis konsep yang dikemukakan tokoh,
yaitu Murtadha Muthahhari. Dengan metode ini diharapkan mendapatkan
keterangan serta hakikat yang lebih mendalam dengan cara menguraikan
secara teratur seluruh pendapat Murtadha Muthahhari tentang keadilan Tuhan
terhadap perbuatan baik bagi non-muslim. Penulis berupaya mengkaji
semaksimal mungkin dari data-data yang diperoleh supaya memperoleh

kejelasan pokok-pokok bahasan.*

% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996), him. 64.

¥ Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah: Dasar Metode Tehnik (Bandung:
Tarsito, 1990), him. 140.

* Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat..., hlm. 65.

 Ibid.,, hlm. 70.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman serta
mendapatkan hasil yang runtut dan sistematis, maka penulis akan membagi
penulisan ini menjadi beberapa bab dan sub bab sebagai berikut:
Bab Pertama, merupakan pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, metode yang digunakan penelitian,
buku-buku yang dijadikan sebagai telaah pustaka serta sistematika
pembahasan.
Bab Kedua, biografi Murtadha Muthahhari yang berisikan: Perjalanan hidup
Murtadha Muthahhari; memaparkan sejarah dari masa kecil Muthahhari, pada
masa Muthahhari menjadi pelajar dan masa Muthahhari sebagai pengajar dan
politisi. Sclclah mengetahui latar belakang pendidikan Muthahhari, dengan
demikian dapat diketahui corak pemikiran serta karya-karyanya.
Bab Ketiga, keadilan Tuhan, yang berisikan; Wacana keadilan Tuhan sebelum
Murtadha Muthahhari, yakni polemik antara Qadariyah dan Jabariyah: serta
laham Asy-ariyah dengan faham Mu’tazilah. Kemudian respon Muthahhari
terhadap wacana keadilan sebelumya. Dari persoalan tersebut di lanjutkan
dengan keadilan Tuhan, yang meliputi: pengertian keadilan Tuhan, keadilan
Tuhan menurut Muthahhari, perbuatan Tuhan dan perbuatan manusia
dilanjuikan dengan status perbuatan manusia dan problem rasionalitas, yakni
menguraikan tentang free will dan free act manusia, dan juga status

rasionalitas manusia. Kemudian menjelaskan manusia yang muslim dan non-
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muslim, menjelaskan arti perbuatan baik dan buruk dan apa yang menjadi
ukuran baik dan buruk atas perbuatan manusia.

Bab Keempat, merupakan pokok permasalahan, yakni: keadilan Tuhan dan
perbuatan baik non-muslim, yang meliputi: keadilan Tuhan terhadap
perbuatan baik bagi non-muslim, yakni bagaimana ide-ide keadilan
Muthahhari dengan perbuatan non-muslim; perbuatan baik tanpa iman, nilai
iman. Kemudian, dilanjutkan dengan keadilan Tuhan dalam konteks
individual dan sosial. Perbuatan manusia tidak hanya dinilai baik pada
perbuatannya saja, melainkan pelaku harus mempunyai niat yang baik pula
dan yang terakhir dilanjutkan dengan pandangan Muthahhari tentang keadilan
Tuhan, yakni keadilan Tuhan tidak mengenal status sosial.

Bab Kelima, merupakan bab penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran.



BAB V

PENUTUP

Keadilan merupakan fenomena yang tidak dapat dipungkiri baik dalam
bidang sosial atau moral, politik, teologi dan sebagainya. Perlu kita sadari bahwa
tindakan manusiawi butuh sikap yang berperi-keadilan sehingga tidak

menimbulkan kecemburuan sosial.

Fenomena hidup seperti itu, secara tidak langsung, menuntut kita untuk
bersikap lebih arif dan bijaksana dalam menentukan keadilan. Bagaimanapun juga
dalam hukum-hukum kemanusiaan sangatlah dibutuhkan keadilan supaya tidak
menimbulkan kecemburuan. Namun, di samping kita menyinggung persoalan
sosial ini bukan berarti melupakan hukum-hukum ketuhanan sebagai dasar hidup

makhluk atau manusia yang beriman.
Berangkat dari persoalan tersebut, perlu kiranya diketahui titik akhir dari

sebuah tulisan yang menuju pada kesimpulan.

A. Kesimpulan
Di sini ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari pembahasan
tentang keadilan Tuhan dan keadilan Tuhan terhadap perbuatan baik bagi non-
muslim dalam pandangan Murtadha Muthahhari:
. Menurut Muthahhari ada 4 (empat) arti Keadilan, yaitu: 1) persamaan dan
kesamaan hak untuk memiliki sesuatu. 2) menjaga keseimbangan dalam

masyarakat, sehingga meraih kemajuan atas keseimbangan antara hak dan

148
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kewajiban dalam hidup bermasyarakat. 3) menjaga dan memelihara hak
dan orang yang berhak menerimanya. Yakni, Memberikan hak kepada
yang memang berhak menerimanya. 4) memelihara hak bagi kelanjutan
eksisitensi. Arti yang keempat ini menyangkut tentang ketuhanan. Tuhan
telah menciptakan alam ini dengan keseimbangan yang sempurna. Setiap
makhluk memiliki hak untuk memperoleh karunia yang akan
membawanya kepada pertumbuhan dan perkembangan menuju
kesempurnaan wujudnya. Sesuai dengan kadar dan kemampuan yang
dimilikinya. Makna keadilan Tuhan daiam pandangan Muthahhri,
berangkat dari persoalan teologi Mu’atzilah dan Asy’ariyah, ia kurang
sepakat pendapat yang diutarakan oleh Mu’tazilah yang berpandangan
bahwa Tuhan wajib memenuhi janji dan ancamannya untuk memberi
pahala bagi orang mu’min dan menyiksa orang kafir. Hal ini mengandung
pengertian adanya kewajiban bagi Tuhan. Sedang menurut pandangan
Muthahhari, meskipun keadilan mempunyai hakekat yang realistis, namun
hal ini tidak berarti bahwa tunduk kepada semacam keterpaksaan dan
mengikuti hukum yang mendahului perbuatan-Nya—hukum kewajiban—
sehingga menodai kekuasaan-Nya yang mutlak. Di samping itu,
Muthahhari juga menolak faham Asy’ariyah—Tuhan pasti menepati janji
dan ancaman-Nya (Mu’tazilah), ini mengandung pengertian dilanggarnya
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan, mereka tidak setuju dengan
pandangan ini—yang telalu membela kekuasaar; Tuhan, sehingga Tuhan

bebas melakukan apapun dengan sekehendak-Nya. Menurut Muthahhari,
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pengertian-pengertian seperti itu tak perlu ada, bahkan mustahil. Tuhan
adalah pemilik mutlak atas segalanya, dan tiada suatu persekutuan
terhadap milik-Nya. Hubungan manusia dengan Tuhan, manusia sama
sekali tidak mempunyai hak kepemilikan apapun, dan hukum kezaliman
bagi Tuhan menurut Muthahhari, tidaklah berlaku. Karena apa yang
dilakukan Tuhan pada intinya adalah milik-Nya sendiri. Dari sini dapat
diketahui, bahwa pandangan Muthahhari lebih condong pada Asy’ariyah
ketika memahami makna keadilan Tuhan.

. Hubungan Keadilan Tuhan terhadap perbuataﬁ baik bagi rion-muslim.
Menurut Muthahhari; non-muslim yang beriman kepada Tuhan-Islam
yaitu Allah SWT., beramal baik dengan tujuan mendekatkan diri kepada-
Nya, dan hanya tidak beragama Islam, sehingga tidak mengetahui cara-
cara hidup yang sesuai dengan ajaran Tuhan, maka kalau di antara
perbuatan-perbuatan baiknya ada yang sesuai dengan garis-garis ajaran
Tuhan-Islam, tentunya perbuatan-perbuatan tersebut akan diterima.
Adapun ibadah yang dibuat dengan cara-cara mereka sendiri dan Itidak
berdasarkan pada ajaran Tuhan, maka ia tidak akan diterima karena hal itu
dilakukan atas dasar ketidaklahuanya tentang ajaran-ajaran Tuhan.
Sebenarnya, setiap perbuatan baik itu akan diterima, baik dilakukan oleh
muslim maupun non-muslim. Perbuatan tersebut kelak akan diperlihatkan,
da.. inungiii ada serangkaian yang cacat. Akibat dari perbuatan yang
mengingkari dan menentang kebenaran, menolak perubahan. Atas dasar

ini, apabila non-muslim mendekatkan diri kepada Tuhan dengan diiringi
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perbuatan baik. Tapi ketika ditunjukkan kepada mereka kebenaran-
kebenaran Islam, mereka menolak, memalingkan dan mengingkari
kebenaran tersebut, maka perbuatan baik tadi akan musnah dan sia-sia
ibarat debu yang beterbangan tatkala ditiup angin. Kemudian perbuatan-
perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak beriman kepada
Tuhan dan hari akhir, bahkan menyekutukan-Nya, maka perbuatan baik
mereka hanya berguna untuk meringankan siksanya, atau terkadang akan
mengangkat siksa-siksa dari pundak mereka. Dengan demikian, Tuhan itu
tidak hanya melihat perbuatan baik manusia dari lahirnya saja untuk bisa
dikatakan baik, melainkan dilihat melalui dua dimensi, yaitu; kebaikan

perbuatan itu sendiri dan kebaikan pelakunya.

B. Saran-saran

I. Tema seputar keadilan Tuhan adalah tema yang penting untuk dikaji.
Scringkali tema-tema seperti ini muncul seiring dengan sederetan
peristiwa kehidupan yang terjadi. Dengan demikian, perlu kiranya hal ini
menjadi kajian yang serius di kalangan para sarjana. Kalau perlu, tema
seperti ini menjadi kajian tersendiri dalam disiplin ilmu di perguruan
tinggi. y

2. Kajian singkat dan deskriptif tentang keadilan Tuhan dalam penelitian ini
merupakan bagian dari langkah awal dalam mengkaji secara serius. Tentu,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi stimulan terhadap kajian keadilan

Tuhan yang lebih serius. Tema-tema seperti keadilan Tuhan terhadap
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perbuatan baik dan perbuatan buruk yang dilakukan oleh non-muslim
adalah salah satu bidang yang nantinya harus dikembangkan oleh peneliti
lain secara serius.

. Apa yang telah dilakukan oleh penulis dalam penelitian skripsi ini adalah
hanya sumbangan kecil dalam dunia keilmuan. Sumbangan kecil ini akan
menjadi berharga karena keinginan kuat dan Ketekunan dalam
menyelesaikannya. Tentu saja, tema-tema seputar <eadilan Tuhan, yang
belum begitu banyak diangkat secara serius dalam dunia ilmiah, skripsi ini
diharapkan dapat menjadi stimulan dan pada saat nantinya akan menjadi
penelitian yang lebih serius bagi peneliti yang lain.

- Mungkin kelak, akan datang sejumlah ilmuwan dan peneliti dengan ilmu
pengetahuan dan penemuan-penemuan baru yang terus menerus
memperbaiki, melengkapi, serta memperkuat kajian di bidang keadilan

Tuhan.
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